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MOTTO 

 

ِي خَلقََ  ٱِ  بٱِسۡمِ رَب كَِ ٱلَّذ
ۡ
 ١قرَۡأ

“Bacalah dengan (menyebut) nama TuhanMu yang  menciptakan”. 

(QS. Al-‘Alaq ayat 1).1 
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Terjemahan & Tajwid Warna. Cordoba. Bandung, 2019. hlm. 597. 
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ABSTRAK 

 

 Reina Putri Aziza,Optimalisasi Kemampuan Membaca Permulaan Pada 

Anak Usia Dini Kelompok B di RA Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan 

Kabupaten Magelang. Skripsi. Yogyakarta:Program Studi Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2021. 

 Latar belakang dalam penelitian ini adalah membaca permulaan 

merupakan masalah utama yang ada di sekolah khususnya pada anak usia dini. 

Guru dihadapkan pada anak didik yang mengalami kendala dalam membaca 

permulaan. Sebagian besar anak sudah mampu dalam menunjukkan dan 

mengutarakan huruf alfabet [A-Z], namun masih terdapat anak yang masih 

kesulitan dalam membedakan huruf [B-D-M-N-P-Q], dalam membaca kata dan 

gambar masih terdapat anak yang kurang lancar dalam membaca, serta dalam 

mengenali huruf vokal dan konsonan anak masih kesulitan membedakannya, serta 

dalam membaca kata dan gambar masih terdapat anak yang belum lancar dalam 

membaca. 

 Tujuan penelitian yaitu, mengetahui bagaimana kemampuan membaca 

permulaan pada anak usia dini kelompok B Di RA Muslimat NU Congkrang 2 

Muntilan. Bagaimana upaya guru dalam mengoptimalkan kemampuan membaca 

permulaan pada anak usia dini kelompok B Di RA Muslimat NU Congkrang 2 

Muntilan Kabupaten Magelang. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif, dengan mengambil latar belakang RA Muslimat NU Congkrang 2 

Muntilan. Dalam mengumpulkan data dilakukan dengan cara mengamati anak 

didik, wawancara dengan kepala sekolah, guru, anak didik, dan dokumentasi Di 

RA Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan. Analisis data dilakukan dengan cara 

memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, selanjutnya ditarik 

kesimpulan. Kemudian dalam pemeriksaan atau pengecekkan keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi. 

 Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa: (1) Kemampuan 

membaca permulaan pada anak usia dini yaitu, sebagian anak sudah dapat 

membaca gambar, menunjuk dan mengucapkan huruf dan kata, menyusun huruf 

menjadi kata, dapat mengelompokan huruf vokal dan konsonan, serta masih ada 

anak yang belum berkembang dengan baik dan masih meminta bantuan kepada 

guru atau teman yang lainnya. (2) Upaya guru dalam mengoptimalkan 

kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini yaitu, memberikan 

bimbingan. Bimbingan yang diberikan guru yaitu dengan cara kelompok 

seminggu 2 kali tatap muka serta secara individu 3 kali tatap muka, memberikan 

motivasi kepada anak didik, dan menyediakan fasilitas untuk anak didik dalam 

membaca permulaan yaitu menyediakan buku cerita, majalah bergambar, alat 

permainan edukatif, buku panduan yang guru dan anak didik gunakan. 

 

Kata Kunci:Optimalisasi, kemamampuan membaca permulaan, anak usia dini. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dapat diartikan sebagai upaya sadar untuk mewujudkan 

suasana dalam menumbuhkan kemampuan yang terdapat dalam diri anak 

didik agar memiliki kemampuan spiritual keagamaan, penguasaan diri, budi 

pekerti, dan keahlian yang dibutuhkan oleh anak, masyarakat, bangsa, dan 

negara.1 Menurut Ki Hajar Dewantara anak merupakan makhluk hidup yang 

memiliki pembawaan sesuai kodratnya masing-masing. Peran guru adalah  

membimbing pembawaan ini agar terjadi perubahan ke arah yang lebih baik. 

Anak memiliki pembawaan yang tidak baik, maka guru membimbingnya agar 

menjadi lebih baik. Jika anak sudah mempunyai pembawaan yang baik, maka 

guru membimbingnya agar anak memiliki pembawaan yang lebih baik. 

Perubahan pembawaan ini dapat dilakukan melalui pendidikan.2 Tujuan 

diselenggarakannya pendidikan adalah membentuk keahlian yang dimiliki 

anak supaya dapat dikembangkan dengan baik serta bermanfaat bagi diri anak 

didik, masyarakat, negara, dan bangsa.3 

Pendidikan anak usia dini memiliki peran dalam mengoptimalkan 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani pada anak usia dini 

agar lebih siap dalam menghadapi pendidikan lebih lanjut. Anak memiliki 

masa yang sangat penting bagi kehidup anak yaitu, golden age. Pada masa 

ini, anak membutuhkan perhatian yang lebih dalam rangka menemu kenali 

diri dan lingkungannya sebagai proses pendidikan. Pengembangan 

kepribadian, kognitif, psikomotor, dan sosial memerlukan perhatian yang 

sangat serius karena perkembangan di periode ini sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan periode berikutnya. Pada masa emas anak 

membutuhkan fasilitas utama yaitu, bermain sehingga dalam pembelajaran 

                                                 
 1 Hamid Darmadi,  Konsep Pendidikan Moral,  (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 1. 

 2 Suyadi, & Maulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: Rosdakarya, 2013), hlm. 

143. 

 3 Hamid Darmadi, Konsep Pendidikan... (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 3. 



2 

  

anak usia dini dikenal melalui konsep bermain sambil belajar.4 Menurut 

Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 14 menyatakan, 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu usaha dalam pembinaan yang 

ditujukan kepada anak dari mulai lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan dengan memberikan rangsangan pendidikan, dalam membangun 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak mempunyai 

kesiapan dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut.5 

Anak usia dini belajar dengan cara bertahap, anak mampu belajar dari 

beraneka macam cara, salah satunya dengan melalui cara bermain. 

Mewujudkan perkembangan anak yang menjadikan bermain sebagai 

kebutuhan anak yang harus terpenuhi. Bermain menjadikan anak semakin 

aktif dan kreatif. Dengan memanfaatkan berbagai macam sumber belajar 

yang mudah anak temukan, dukungan dari fasilitator, guru, dan orang tua 

maka anak usia dini dapat belajar secara optimal. Guru memberikan 

kesempatan untuk anak didik membaca serta mengeksplorasi menggunakan 

bahan, cara yang beragam serta menghargai usaha anak dan hasil karya anak 

usia dini, tanpa membedakan anak yang satu dengan anak yang lainnya. 

Anak merupakan seorang peneliti yang alami, biarkan anak untuk 

mencari tahu apa yang anak temukan, semakin banyak yang anak temukan 

dan pelajari maka semakin banyak informasi yang diperoleh anak.6 Anak 

didorong untuk mampu mengekspresikan diri mereka secara lisan. Anak 

belajar membaca, mengeja, tata bahasa, dan menulis. Anak dalam belajar 

mendengarkan serta memakai kata yang benar untuk segenap aktivitas yang 

meninjau nama-nama tumbuhan, buah, geometri, dan lain-lain. Anak 

dikenalkan dengan komposisi huruf, kata, kalimat, dan cerita. Membaca  

yaitu, salah satu kegiatan yang tidak dapat terlepaskan  dari dunia pendidikan, 

baik di tingkat dasar, menengah, dan tinggi. Wali murid, orang tua, dan guru 

                                                 
 4 Sumiyati, Pendidikan AUD Insklusi Masa Depan,  (Yogyakarta:  Cakrawala, 2011). 

hlm. 7. 

 5 Suyadi, & M. Ulfah,  Konsep Dasar PAUD, (Bandung:  Rosdakarya, 2013), hlm. 18. 

 6 Ella Yulaela, dkk, Pedoman Pengelolaan Pembelajaran Kurikulum PAUD, (Direktorat 

Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2015), hlm. 1. 
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sangat senang mempunyai anak yang cakap.Tidak ada orang tua dan guru 

yang menghendaki anaknya kekurangan wawasan tentang agama dan 

pengetahuan. Seseorang yang pandai tidak lepas dengan kegiatan membaca 

karena membaca dapat memahami beraneka macam wawasan pengetahuan. 

Keterampilan dan kemampuan membaca permulaan termasuk di dalamnya. 

Membaca permulaan adalah tahap awal sebelum anak dapat membaca. 

Membaca permulaan dapat  diajarkan serta diarahkan kepada anak usia dini 

agar dapat membaca huruf, kata, kalimat sederhana secara benar untuk 

digunakan untuk berkomunikasi secara lisan mupun perasaan guna 

memperoleh informasi serta wawasan pengetahuan, sehingga anak memiliki 

kemampuan dalam membacaa permulaan yang distimulasikan kepada anak 

usia dini. 

Namun realitasnya di RA Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan 

Kabupaten Magelang masih banyak terdapat anak yang kesulitan dalam 

belajar membaca. Membaca permulaan merupakan penyebab utama di 

sekolah. Guru dihadapkan pada anak didik yang menjumpai kendala dalam 

membaca permulaan. Kendala yang anak temui dalam belajar membaca 

permulaan yaitu, menandai gambar serta mengutarakan huruf alfabet, 

terutama huruf [K-L-M-N], di mana masih terdapat anak dalam membaca 

urutan hurufnya masih terbolak-balik yaitu, [M] dibaca [N] dan [N] dibaca 

[M]. Selanjutnya anak juga menjumpai kendala dalam menandai huruf [B] 

dengan huruf [D], huruf [P] dan huruf [Q], huruf [U] dengan huruf [V] serta 

memiliki kendala dalam menjumpai lima aksara seperti [V-W-X-Y-Z]. Dalam 

mengenal huruf vokal serta konsonan anak masih merasa kesulitan. Hal 

tersebut dapat terlihat saat guru menerangkan mengenai huruf vokal atau 

huruf hidup yaitu, [A-I-U-E-O], guru meminta kepada anak untuk 

menuturkan kembali secara bersama-sama, masih terdapat anak yang 

kebingungan serta terdapat beberapa anak yang sudah mampu menyebutkan 

kembali huruf hidup. 

Bersumber pada pemaparan di atas, peneliti menganggap penting 

untuk mengadakan penelitian tentang “OPTIMALISASI KEMAMPUAN 
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MEMBACA PERMULAAN PADA ANAK USIA DINI KELOMPOK B DI 

RA MUSLIMAT NU CONGKRANG 2 MUNTILAN KABUPATEN 

MAGELANG”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini 

kelompok B di RA Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan Kabupaten 

Magelang? 

2. Bagaimana upaya guru dalam mengoptimalkan  kemampuan membaca 

permulaan pada anak usia dini kelompok B di RA Muslimat NU 

Congkrang 2 Muntilan Kabupaten Magelang? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan pada anak 

usia dini kelompok B di RA Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan 

Kabupaten Magelang. 

b. Untuk mengetahui upaya guru dalam mengoptimalkan kemampuan 

membaca permulaan pada anak usia dini di RA Muslimat NU 

Congkrang 2 Muntilan Kabupaten Magelang. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Memperkaya khazanah keilmuan pengetahuan tentang optimalisasi 

kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok B di RA 

Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan Kabupaten Magelang. 

2) Memberikan gambaran dan informasi tentang optimalisasi 

kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok B di RA 

Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan Kabupaten Magelang. 

3) Memberikan gambaran tentang kendala optimalisasi kemampuan 

membaca permulaan anak kelompok B di RA Muslimat NU 

Congkrang 2 Muntilan Kabupaten Magelang. 
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4) Hasil telaah ini diharapkan mampu memberikan saran dan informasi 

dalam pengembangan ilmu, baik wawasan dan ilmu agama. 

Khususnya yang berhubungan dengan peningkatan kemampuan 

membaca permulaan pada anak. 

 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti, mendapatkan keahlian serta wawasan pengetahuan 

secara tepat mengenai optimalisasi kemampuan membaca pada anak 

usia dini kelompok B di RA Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan 

Kabupaten Magelang. 

2) Bagi kepala RA, untuk bahan masukan dalam membuat kebijakan 

sekolah. 

3) Bagi Pendidik, guru, dan praktisi pendidikan dapat mengaplikasikan 

serta meningkatkan optimalisasi kemampuan membaca permulaan 

pada anak kelompok B di RA Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan 

Kabupaten Magelang. 

4) Bagi Lembaga, dapat memberikan ide, saran, dan masukan kepada 

lembaga pendidikan terkait dengan optimalisasi kemampuan 

membaca permulaan pada anak usia dini kelompok B di RA 

Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan Kabupaten Magelang. 

 

D. Kajian Pustaka 

Untuk memperkuat rancangan dalam menyajikan observasi mengenai 

optimalisasi kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok B di RA 

Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan Kabupaten Magelang. Peneliti meninjau 

beberapa penelitian sejenis yang dilakukan peneliti terdahulu. 

Pertama, Artikel Jurnal Skripsi yang ditulis oleh Alfu Laila pada 

tahun 2015 Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul “Kemampuan 

Membaca Permulaan Pada Anak TK Kelompok B DI Gugus Sidomukti 

Mantrijerno Yogyakarta”. Membahas tentang keterampilan membaca 

permulaan anak TK kelompok B sudah berkembang dengan sangat baik dan 
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masih terdapat beberapa orang anak yang belum berkembang dengan baik. 

Memiliki kemiripan dengan penelitian terdahulu yang membahas tentang 

kemampuan membaca permulaan pada anak RA kelompok B. Perbedaan 

peneliti terdahulu terletak pada latar belakang dalam mengambil penelitian 

yaitu karena adanya beberapa anak pada kemampuan membaca permulaan 

belum berkembang sesuai dengan tahap pencapaian perkembangan. 

Sedangkan latar belakang penelitian ini adalah membaca permulaan 

merupakan masalah utama yang ada di sekolah khususnya pada anak usia 

dini. Guru dihadapkan pada anak didik yang mengalami kendala dalam 

membaca permulaan.7 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Ra’yatul Fachiroh pada tahun 2014 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul 

“Meningkatkan Kemampuan Belajar Permulaan Dengan Menggunakan 

Metode Bermain Kartu Huruf Di Kelompok B BA AISYIYYAH Salamkanci 

Bandongan Kabupaten Magelang”. Membahas tentang kurangnya 

kemampuan membaca siswa, dikarenakan kurangnya penerapan metode yang 

belum bervariasi. Persamaan penelitian di atas yaitu tentang kemampuan 

membaca permulaan. Perbedaan peneliti terdahulu terletak pada 

permasalahan yang dikaji yaitu, bagaimana kemampuan belajar membaca 

permulaan siswa kelompok B dengan menggunakan metode bermain kartu 

huruf. Apakah kemampuan membaca permulaan siswa kelompok B dapat 

ditingkatkan dengan metode bermain kartu huruf. Sedangkan kajian 

permasalahan pada penelitian ini yaitu bagaimana kemampuan membaca 

permulaan pada anak usia dini kelompok B. Bagaimana upaya guru dalam 

mengoptimalkan kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini 

kelompok B.8 

                                                 
 7 Alfu Laila, Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak TK Kelompok B DI Gugus 

Sidomukti Mantrijerno Yogyakarta, Artikel Jurnal Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2015. 

 8 Ra’yatul  Fachiroh, Meningkatkan Kemampuan Belajar Membaca Permulaan Dengan 

Menggunakan Metode Bermain Kartu Huruf Di Kelompok B BA AISYIYYAH Salamkanci 

Bandongan Kabupaten Magelang, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Zuhroniyatun Imaroh pada tahun 

2014 Universitas Terbuka UPBJJ-UT yang berjudul “Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Gambar Cerita Anak Melalui Majalah Bergambar DI 

TK Hidayatul Murtadhlo Kelompok A Muntilan”. Membahas tentang kurang 

tertariknya anak saat guru bercerita tanpa menggunakan alat peraga buku atau 

majalah bergambar, sehingga anak kurang jelas memahami jalan cerita yang 

dikenalkan oleh guru dan akhirnya anak belum bisa memahami cerita yang 

dituturkan guru, persamaan penelitian di atas yaitu tentang meningkatkan 

kemampuan membaca. Perbedaannya terletak pada metode atau model 

pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan. Peneliti terdahulu menggunakan metode bercerita sedangkan 

penelitian ini menggunakan model belajar sambil bermain dengan 

menggunakan alat permainan edukatif.9 

Keempat, Jurnal yang ditulis oleh Tatik Ariyati pada tahun 2013 

Universitas Negeri Jakarta yang berjudul “Peningkat Kemampuan Membaca 

Permulaan Melalui Penggunaan Media Gambar”. Membahas tentang upaya 

meningkatkan keterampilan membaca permulaan TK kelompok B melalui 

media gambar. Media kartu huruf yang diterapkan dalam pembelajaran 

memberikan warna lain dalam proses pembelajaran bahasa. Persamaan 

penelitian di atas yaitu, tentang meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan. Perbedaanya terletak pada metode, media dan model 

pembelajaran yang diterapkan dalam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan pada anak, peneliti terdahulu menggunakan media gambar 

sedangkan penelitian ini menggunakan model belajar sambil bermain.10 

Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Adharina Dian Pratiwi tahun 2016  

Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul “Kemampuan Membaca 

Permulaan Pada Anak TK Kelompok B Gugus 1 Kecamatan Seyegan 

                                                 
 9 Zuhroniyatun Imaroh, Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Gambar Cerita 

Anak Melalui Media Majalah Bergambar DI TK Hidayatul Murtadhlo Kelompok A Muntilan, 

Skripsi Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan UT UPBJJ_UT Yogyakarta, 2014. 

 10 Tatik Ariyati, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini “Peningkatan Kemampuan Membaca 

Permulaan Melalui Penggunaan Media Gambar”, Vol 8 Edisi I, April 2014, hlm. 52. 
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Sleman”. Membahas tentang membaca permulaan pada anak TK kelompok B 

yang dilatar belakangi oleh perbedaan kemampuan dalam membaca 

permulaan pada anak kelompok B TK Gugus 1 Kecamatan Seyegan Sleman 

Yogyakarta. Persamaan penelitian di atas yaitu, tentang meningkat 

kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini. Perbedaan dengan 

penelitian terdahulu terletak pada tujuan penelitian yaitu menggambarkan 

kemampuan membaca permulaan pada anak  TK kelompok B sedangkan 

tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kemampuan membaca 

permulaan pada anak usia dini kelompok B serta mengetahui upaya guru 

dalam mengoptimalkan kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini 

kelompok B.11 

Keenam, Jurnal yang ditulis oleh Khusnul Laely tahun 2013 yang 

berjudul “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui 

Penerapan Media Kartu Gambar”. Membahas tentang kemampuan membaca 

permulaan menggunakan kartu gambar. Media kartu gambar dapat 

meningkatkan kemampuan dalam membaca permulaan pada anak usia dini 

kelompok B di BA Aisyiyah Kalinegoro Mertoyudan Kabupaten Magelang. 

Persamaan penelitian di atas yaitu, meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan pada anak usia dini. Perbedaan dengan penelitian terdahulu 

terletak pada tujuan penelitian yaitu apakah media kartu gambar dapat 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak kelompok B. 

Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan membaca 

permulaan pada anak usia dini kelompok B serta mengetahui upaya guru 

dalam mengoptimalkan kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini 

kelompok B.12 

 

 

                                                 
 11 Adharina Dian Pertiwi, Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak TK Kelompok B 

DI GUGUS 1 Kecamatan Seyegan Sleman Yogyakarta,Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2016. 

 12 Khusnul Laely, “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui  Penerapan 

Media Kartu Gambar”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 7 Edisi 2, November 2013. 
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E. Kajian Teori 

1. Optimalisasi Membaca Anak Usia Dini 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Optimalisasi berasal dari 

kata optimal yang mempunyai arti terbaik, tertinggi, paling 

menguntungkan, menjadikan paling baik, menjadikan paling tinggi, 

pengoptimalan proses, cara, perbuatan mengoptimalkan serta menjadikan 

paling baik, dan paling tinggi. Optimalisasi merupakan suatu tindakan, 

proses, atau metodologi untuk membuat sesuatu sebagai sebuah desain, 

sistem, atau keputusan, serta menjadi lebih atau sepenuhnya sempurna, 

fungsional, atau lebih efektif.13 W. J. S. Poerdwadarminta mengatakan 

optimalisasi yaitu hasil yang dicapai sesuai dengan keinginan. 

Optimalisasi merupakan pencapaian hasil terbaik sesuai harapan secara 

efektif serta efisien.14 Optimalisasi membaca anak usia dini merupakan 

suatu kegiatan mengoptimalkan membaca pada anak usia dini agar 

memperoleh hasil yang lebih baik sesuai dengan tujuan yang telah 

direncanakan. 

 Agama Islam telah mengajarkan kepada umat manusia sejak dini 

untuk membaca dan mencari ilmu, baik ilmu pengetahuan dan ilmu agama. 

Bagaimana mungkin memiliki seorang anak yang sholih serta selalu 

mendoakan ayah dan ibunya, guru-gurunya, dan teman-temannya, 

sekiranya tidak dapat membaca? Juga bagaimana mampu membentuk anak 

yang bermanfaat untuk keluarga, agama, serta masyarakat apabila tidak 

memiliki bekal ilmu dan berpengetahuan. Karena sebenarnya manusia 

adalah yang berguna untuk manusia lainnya. Kesuksesan yang anak miliki 

tidak akan tercapai apabila tidak didukung dengan adanya pendidikan yang 

baik serta memadai. Bermacam-macam tujuan orang dalam membaca di 

antaranya adalah untuk memperoleh informasi agar citra diri terangkat, 

rekreatif, melepaskan diri, dan pengalaman dari kenyataan, mencari nilai 

                                                 
13Optimalisasi-wikipedia Bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas. id.wikipedia.org. 
148 Pengertian Optimalisasi Menurut Ahli. https://www.mingseli.id/2020/11/pengertian-

optimalisasi-menurut-para-ahli.html?m=1 
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dan pengalaman estetis atau keindahan. Tujuan dari anak didik membaca 

juga dapat untuk berlatih dan belajar. 

 Membaca merupakan kegiatan merangkum dan mengenal unsur-

unsur makna sebagai pengertian yang serasi dengan pengertian membaca 

dalam kelompok pertama yaitu, kelompok sempit, karena pembelajaran 

yang dilakukan baru pada tingkatan pengenalan lambang-lambang luas dan 

simbol. 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia membaca adalah 

memandang serta menangkap isi dari yang tertulis serta menuturkan atau 

sekedar dengan membatin didalam lubuk, mengeja dapat diuraikan seperti 

kesibukan dalam meninjau isi yang tertera pada ejaan, baik secara 

perkataan maupun perasaan agar menerima keterangan penjelasan serta 

pengertian tentang segenap sesuatu yang tercantum didalam catatan tulisan 

tersebut.15 Tzus mengatakan membaca merupakan arti dari tanda huruf ke 

dalam perkataan yang digabungkan dengan kata.16 Merangkap kata supaya 

kita mampu dalam menggali ilmu, memahami  serta mampu membaca 

catatan. Untuk membaca dengan benar dan baik  sehingga perlu disertai 

kecermatan dalam membaca permulaan. Sehubung dengan hal tersebut, 

maka bahan yang dibutuhkan dalam membaca awal wajib sesuai dengan  

bahasa serta pengalaman yang dimiliki anak. Belajar bahasa sejak dini 

serta membaca permulaan untuk anak usia dini berlangsung saat anak 

berpikir, memantau, melihat, memilih, berbicara, bermain, bekerja, 

membaca, mengindahkan dengan teman sebayanya serta dengan orang tua 

yang menguasai bagaimanapun memberikan dorongan dan motivasi  

kegiatan tersebut serta menilai setiap anak sebagai individu. 

 Marrew mengatakan pembaca dini berasal dari keluarga, di dalam 

keluarga seperti orang tua, guru, dan teman-temannya.17 Sehingga pada 

                                                 
 15Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar dalam Berbagai Aspeknya, 

(Jakarta: Kencana, 2011-2012), hlm. 83. 

 16 Nurbiana Dhieni, Metode Pengembang Bahas, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), 

hlm. 5.20. 

 17Ibid. hlm. 5.21. 
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usia dini anak didik terlihat dalam suatu kegiatan membaca dan menulis. 

Leonhardt mengatakan, setiap anak memerlukan keteladanan dalam 

membaca. Keteladanan tersebut dilakukan sesering mungkin serta 

ditunjukan kepada anak, oleh orang tua. Strategi dalam menumbuhkan 

kecakapan dalam membaca yang baik di RA, jangan sampai kemajuan 

dalam keterampilan membaca permulaan pada anak usia dini mengambil 

cara pembelajaran yang terdapat di sekolah dasar. 

 Moloeng mengatakan, gambaran yang terjadi dilapangan sekarang 

banyak sekolah dasar yang mengajukan persyaratan secara tes untuk 

masuk, memanfaatkan rancangan akademik terutama tes calistung  (baca, 

tulis, dan hitung) sejak dini.18 Hal tersebut apabila tidak segera  dibenahi  

secara baik serta bersungguh-sungguh, akan mengakibatkan pergeseran 

tugas dalam mengembangkan keterampilan akademik di RA. RA tidak lagi 

merupakan tempat untuk bermain, bermasyarakat, dan memperoleh teman 

yang banyak, melainkan berpindah fungsi sebagai sekolah. RA tidak lagi 

berfungsi sebagai taman kanak-kanak, melainkan sebagai tempat 

menyekolahkan anak didik, agar dengan cara langsung dan cepat dapat 

calistung (baca, tulis, dan hitung). 

 Berdasarkan apa yang telah kita amati selama ini dapat 

disimpulkan, bahwa anak didik malas mengerjakan kegiatan disebabkan 

cara belajarnya kurang menarik sehingga anak mudah merasa bosan dan 

jenuh dalam kegiatan yang ada di sekolah. 

2. Perkembangan Kemampuan Membaca Pada Anak 

 Menurut Stainberg, kecakapan membaca pada anak dapat dibagi 

menjadi empat tingkat perkembangan, yaitu: 

a. Tahap timbulnya kesadaran 

Anak memulai berlatih dengan memanfaatkan buku serta 

memahami bahwa buku sangat diperlukan, memandangi serta 

membalik-balikan buku, dan terkadang anak didik membawa buku yang 

mereka sukai. 

                                                 
 18Ibid. hlm. 5.22. 
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b. Tahap membaca gambar 

Anak mampu memandangi diri sendiri selaku pembaca dan 

sudah mulai mengikut sertakan diri dalam pekerjaan membaca dengan 

berlagak membaca buku walaupun tidak cocok dengan tulisan. Anak 

mulai memahami bahwa buku mempunyai keistimewaan tersendiri 

yaitu, judul buku, lembaran, huruf, kata, kalimat, dan tanda baca. Anak 

sudah mengenal bahwa buku tersebut terdiri dari tiga bagian yaitu, 

bagian depan, tengah, dan bagian terakhir. 

c. Tahap pengenalan bacaan 

Anak usia dini sudah mampu memakai tiga teknik bahasa yaitu, 

suara huruf atau fonem, arti kata atau semantik, kaidah kata, kalimat 

atau sintaksis. Anak yang telah tertarik dengan petunjuk bacaan mulai 

mengingat ulang bentuk huruf-huruf dan posisinya. Anak mulai 

mengenal simbol yang terdapat pada benda dilingkungan sekitarnya. 

d. Tahap membaca lancar 

Anak telah mampu membaca dan fasih dengan beraneka macam 

jenis buku yang berbeda, dan bahan-bahan yang secara langsung 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.19 

3. Membaca Permulaan Pada Anak Usia Dini 

 Membaca permulaan yaitu, sebagai pengenalan lambang-lambang 

bunyi bahasa serta pelafalan menjadi pengucapan yang bermakna. Dalam 

kegiatan membaca permulaan memusatkan pada pengenalan lambang 

bunyi dan pembunyian,  belum pada tingkat pengetahuan yang tertanam 

dibalik petunjuk yang dimaksud. Jenis kegiatan membaca ini terutama 

diberikan dikelas rendah, sasarannya adalah melek huruf. Kegiatan 

membaca dilakukan dengan cara melafalkan kata, kelompok kata, dan 

kalimat yang tertulis dalam teks bacaan. Aktivitas membaca dilakukan 

dengan nyaring atau menyuarakan bacaan. Dengan begitu, pengenalan 

terhadap lambang-lambang bunyi yang tertuang didalam teks dapat 

terkontrol. 

                                                 
 19 Ahmad Susanto, Perkembangan AUD, (Jakarta: kencana, 2011-2012), hlm. 90-91. 
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 Membaca permulaan pada anak usia dini pada dasarnya merupakan 

kegiatan mental dan fisik dalam menentukan arti dari tulisan yang 

diajarkan sejak dini. Membaca adalah kemampuan yang bersifat tanggap, 

kritis, serta paham karena dengan kegiatan membaca seseorang 

mendapatkan penjelasan tentang ilmu pengetahuan, serta pengalaman 

baru. Membaca permulaan sebagai suatu proses pengenalan lambang-

lambang bunyi bahasa dan pengubahan lambang-lambang bunyi tersebut 

menjadi bunyi-bunyi bahasa yang bermakna. Ngurah Oka mengatakan 

membaca permulaan lebih ditunjukkan dalam penguatan dasar-dasar 

mekanisme membaca.20 Dasar mekanisme yang dimaksud yaitu, keahlian 

dalam mengaitkan huruf melalui suara, serta bunyi bahasa yang 

diwakilinya, menggerakkan mata dari kiri ke kanan, membaca kata serta 

kalimat yang sederhana dan simpel. 

 Menurut R. Masri Sareb Putra, membaca permulaan itu 

diperuntukkan bagi anak didik pada jenjang Sekolah Dasar.21 Penekanan 

pembelajaran difokuskan kepada pengkondisian anak untuk masuk serta 

mengenal bacaan. Memahami materi membaca secara mendalam belum 

menjadi perhatian. Konsekuensi terhadap fokus penekanan pembelajaran 

lebih diarahkan kepada pengenalan simbol bunyi dan pembunyian, 

kelancaran, ketetapan dalam mengatakan simbol bunyi, membaca 

permulaan itu lebih menekankan kepada kegiatan membaca nyaring dan 

membaca teknis. 

 Pembelajaran dalam membaca permulaan memiliki tujuan yaitu, 

melek huruf atau sering disebut sebagai kemampuan membunyikan atau 

melafalkan dengan benar.22 Contoh, anak didik kelompok B RA Muslimat 

NU Congkrang 2 Muntilan Kabupaten Magelang dapat membedakan kata 

“badu dengan dadu” melalui lafal kata itu, meskipun pada awal-awal 

pengenalan lambang tersebut boleh jadi anak didik belum memahami 

                                                 
 20 Yeti Mulyati, &  Isah C, Keterampilan Bahasa Indonesi SD, (Tanggerang: UT, 2017), 

hlm. 4.4. 

 21Ibid. hlm... 

 22Ibid. hlm. 4.5. 
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artinya. Perbedaan fonem [B] dan [D] pada kedua kata tersebut akan 

menyebabkan perbedaan makna. Pada kegiatan membaca permulaan, jenis 

membaca yang dilatih dan diajarkan kepada anak adalah membaca nyaring 

atau membaca dengan bersuara, dan membaca teknis. Dengan jenis 

membaca ini, guru akan dapat mengontrol anak yang belum mampu dalam 

membaca dengan baik dan lancar. Pengetahuan ini penting bagi guru guna 

menentukan tindak lanjut pembelajaran membaca permulaan yang tepat 

bagi anak didiknya. 

 Fungsi dalam membaca permulaan yaitu, sebagai asas serta dasar 

dalam keberhasilan orang yang terdapat pada semua aspek kehidupan.23 

Terdapat banyak ungkapan bijak yang mengimplementasikan betapa 

pentingnya peran dan fungsi membaca bagi kehidupan, salah satunya 

yaitu, “membaca merupakan jantungnya pendidikan, buku adalah gudang 

ilmu, informasi dunia dan lain-lain”. Ungkapan tersebut menyiratkan arti 

betapa kemampuan dalam membaca memang berperan penting dalam 

kehidupan, karena membaca buku suatu keterampilan yang bersifat 

bawaan maka penguasaan atas keterampilan itu tidak datang secara serta 

merta. Dalam prosesnya diperlukan waktu yang intensif untuk berlatih, 

membiasakan, dan membudayakan. Membaca permulaan dikatakan 

sebagai pondasi bagi seluruh bagian kehidupan, terlebih untuk kehidupan 

akademik karena tidak ada satu pun aktivitas akademik yang tidak 

melibatkan kegiatan membaca, untuk menguasai berbagai disiplin ilmu. 

Melek huruf merupakan jembatan bagi melek wacana, melek wacana 

merupakan jendela untuk melongok dunia. 

 Keterampilan dalam membaca permulaan yaitu, keahlian yang 

bertautan, yang mengikut sertakan sub-sub melalui keterampilan yang 

lebih kecil. Tarigan Broghton, menjelaskan sub-sub keterampilan 

membaca itu dibagi menjadi tiga yaitu, pengenalan yang berkenaan dengan 

                                                 
 23Ibid. hlm. 4.7. 
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aksara dan tanda baca, kolerasi antara aksara dan tanda baca, hubungan 

lebih lanjut antara keduanya dengan makna  meaning.24 

 Sub pertama berkaitan dengan kemampuan melek huruf, sub kedua 

sudah mulai menghubungkan dengan unsur-unsur linguistik formal seperti, 

kata, frase, kalimat, atau wacana sederhana, kedua sub keterampilan 

pertama inilah yang menjadi orientasi pembelajaran permulaan. Sementara 

itu, sub keterampilan ketiga merupakan sasaran kegiatan membaca lanjut 

karena sudah melibatkan intelektual pembacanya. Tarigan mengatakan, 

keterampilan bersifat mekanis merupakan pengenalan gambaran huruf, 

unsur ilmu bahasa seperti fonem/grafem, kata, frase, klausa, kalimat, 

pengenalan terhadap bentuk ejaan dan bunyi atau keahlian dalam 

mengutarakan lambang tulis, kecekatan membaca pada tingkatan lamban, 

dan keahlian berkarakter pemahaman yaitu, memahami pengertian yang 

simpel dan sederhana leksikal, gramatikal, retorikal, signifikansi atau arti 

dan tujuan, pengarang, relevensinya dengan keduanya, reaksi pembaca, 

kemampuan mengevaluasi baik dalam isi dari bentuk, kecekatan membaca 

fleksibel yang disesuaikan dengan keadaan.25 Dari kedua aspek tersebut, 

membaca permulaan berada dalam tataran aspek yang pertama yaitu, aspek 

mekanisme. Jenis membaca yang cocok ditanamkan kepada pembaca 

permulaan dini adalah jenis membaca nyaring atau bersuara, dan membaca 

teknis. Setiap anak mempunyai  kemampuan untuk membaca. Bakat dalam 

membaca permulaan pada anak diawali melalui pengenalan terhadap 

benda yang ada di sekitar, diungkapkan sebagai hasil untuk mendapatkan 

informasi. 

 Membaca permulaan adalah kemampuan dasar dalam kehidupan 

anak dan dalam bimbingan wali murid, orang tua, guru, serta orang dewasa 

yang ada disekitarnya. Bimbingan tersebut merupakan suatu kewajiban 

dalam mempersiapkan serta mengembangkan potensi dalam membaca 

permulaan pada anak usia dini. Membaca merupakan suatu teknik dalam 

                                                 
 24 Yeti Mulyati, & Isah C. Keterampilan Berbahasa Indonesia SD, (Tanggerang: UT, 

2015-2017), hlm. 4.8. 

 25Ibid. hlm. 4.9. 
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memahami tulisan yang memiliki makna. Kridalaksana dalam Dhieni 

mengatakan, membaca merupakan keterampilan dalam mempelajari serta 

menangkap bentuk urutan lambang grafis dan perubahan membentuk 

cakap atau bicara yang mempunyai makna dalam bentuk penuturan diam-

diam atau penuturankeras-keras.26 Dasar dari keberhasilan dalam membaca 

permulaan didasarkan kepada dua hal yaitu, kemunculan literasi anak serta 

makna belajar bagi anak. 

 Kegiatan dalam membaca permulaan lebih efisien bilamana timbul 

rasa membutuhkan dan menginginkan pada diri anak. Keterampilan 

membaca permulaan yang merujuk kepada prestasi ability yang harus 

dikuasai oleh seorang pembaca yang ada di dalam jenjang membaca 

permulaan. Keahlian di dalam penguasaan simbol alfabet yaitu mengenal 

fonem, menggabungkan fonem menjadi suku kata dan kata. Berdasarkan 

penjelasan di atas bahwa kemampuan dalam membaca permulaan pada 

anak adalah bakat serta keahlian anak dalam memahami bentuk lambang 

tulisan serta menitik beratkan kepada aspek kemampuan dalam membaca 

anak. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif karena 

terdapat sejumlah pertimbangan yaitu, menempatkan metode kualitatif 

lebih sederhana berhadapan dengan kebenaran yang standar atau jamak, 

metode kualitatif disajikan secara langsung antara keterkaitan peneliti dan 

narasumber, metode kualitatif lebih tanggap terhadap penyesuaian diri 

dengan beraneka ragam pendalaman pada dampak yang memengaruhi 

pola-pola nilai yang dihadapi. 

 Menurut Bogdan dan Taylor, mengatakan metode kualitatif yaitu, 

strategi penelitian yang menghasilkan keterangan dalam pemaparan 

kualitatif berbentuk kata yang tertera dan yang diucapkan secara lisan 

                                                 
 26 Nurbiana, Metode Pengembangan Bahasa, (Jakarta: UT, 2005), hlm. 5.5. 
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melalui orang-orang yang diamati. Menurut keduanya, strategi ini 

mengarah kepada latar serta personil secara menyeluruh.27 Sugiyono, tata 

cara dalam penelitian kualitatif merupakan cara yang dipakai dalam proses 

penelitian kualitatif yaitu, melalui cara yang dipakai dalam meneliti pada 

kondisi serta sasaran yang wajar atau alami.28 

 Menurut komentar Moleong,  pengertian tersebut menggambarkan 

bahwa penelitian kualitatif lebih mendahulukan kepada lingkungan yang 

alamiah, metode alamiah yang dilaksanakan oleh orang yang memiliki 

kepedulian alamiah. Lexy J. Moleong mengatakan, penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian contohnya seperti, perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Secara holistik atau dengan cara 

deskripsi melalui bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

secara alamiah dengan menggunakan  manfaat dari berbagai metode.29 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di: 

tempat : RA Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan Kabupaten 

Magelang 

waktu : Februari sampai dengan April 2020 

Karena Pandemi COVID-19 penelitian ini dilanjutkan pada 

bulan Agustus 2020. 

3. Subyek Penelitian 

a. Kepala RA Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan Kabupaten Magelang, 

Ibu Sa’baniyatul Masrivah, S.Pd.AUD. 

b. Guru kelompok B RA Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan Kabupaten 

Magelang, Ibu Sa’baniyatul Masrivah, S. Pd.AUD. 

c. Anak didik RA Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan Kabupaten 

Magelang. 

                                                 
 27 Andi Prastowo, Metode Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2016), hlm. 22-23. 

 28Ibid. hlm... 

 29 Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 1989-2011), hlm. 

6. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data menggunakan cara yang dipakai dalam 

mengumpulkan informasi dan fakta-fakta yang ada di lapangan. Sugiono 

mengatakan, melalui metode dalam menghimpun data memerlukan siasat 

yang strategis dalam sebuah observasi karena memiliki maksud serta 

tujuan untuk mendapatkan data.30 Penelitian kualitatif , kita sendirilah 

yang menjadi perangkat utama untuk turun ke medan serta berusaha 

sendiri mengumpulkan keterangan serta penjelasan melalui pengamatan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk lebih jelasnya mengenai 

cara-cara dalam mengumpulkan data yang lazim digunakan dalam 

penelitian kualitatif, sebagai berikut: 

a. Teknik Observasi 

Sutrisno Hadi dalam Andi Prastowo mengatakan, bahwa 

observasi pengamatan merupakan peninjauan dan penulisan dengan 

cara terstruktur berkenaan dengan suatu pertanda yang nyata pada 

sasaran atau objek.31 Observasi ini dilaksanakan melalui dua cara yaitu, 

observasi secara langsung dan observasi secara daring pada massa 

Pandemi COVID-19. Untuk memperoleh data tentang kemampuan 

membaca permulaan dan upaya guru dalam mengoptimalkan 

kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini kelompok B di 

RA Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan Kabupaten Magelang. 

Terkait hal tersebut di atas, dengan penelitian metode kualitatif 

ini peneliti dapat melihat secara langsung peristiwa-peristiwa yang 

terjadi di lapangan yaitu di kelompok B RA Muslimat NU Congkrang 2 

Muntilan Kabupaten Magelang. 

b. Teknik Wawancara 

Wawancara merupakan suatu perbincangan dengan tujuan serta 

maksud tertentu.32 Pada perbincangan tersebut dapat dilaksanakan oleh 

dua orang, sebagai peneliti dan terwawancara yaitu, Ibu Sa’baniyatul 

                                                 
 30 Andi Prastowo, Metode Penelitian... (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2016), hlm. 208. 

 31Ibid. hlm. 220. 

 32Ibid. hlm. 186. 
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Masrivah, S.Pd. AUD. Selaku Kepala dan guru kelas RA Muslimat NU 

Congkrang 2 Muntilan Kabupaten Magelang, memberikan jawaban atas 

pertanyaan yang diajukan peniliti. Wawancara ini dilaksanakan di ruang 

kantor Kepala dan guru RA Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan 

Kabupaten Magelang. Wawancara tersebut dilaksanakan untuk 

memperoleh data tentang sejarah berdirinya RA, status RA, visi dan 

misi RA, kondisi guru, kondisi anak didik RA, kemampuan membaca 

permulaan pada anak usia dini kelompok B, dan upaya guru dalam 

mengoptimalkan kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini 

kelompok B yaitu dengan memberikan bimbingan serta memberikan 

fasilitas dalam membantu anak didik. 

 Terkait dengan hal tersebut, peneliti menggunakan metode 

wawancara agar memperoleh data secara lisan dari guru kelas, kepala 

RA, anak didik kelompok B RA Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan 

Kabupaten Magelang dalam optimalisasi membaca permulaan pada 

anak usia dini. 

c. Dokumentasi 

Sugiyono mengatakan, dokumentasi adalah suatu catatan khusus 

kejadian penelitian kualitatif yang sudah berlalu. Sejarah catatan 

dokumenter adalah cara dalam mengumpulkan keterangan yang 

utama.33 Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

dokumentasi sebagai cara mengumpulkan sesuatu seperti gambar, 

kutipan, guntingan koran, dan majalah baik secara tertulis, tercetak, 

serta terekam yang dapat digunakan sebagai bukti atau keterangan.34 

Dokumentasi ini dilakukan untuk meperoleh data tentang profil 

kegiatan yang terdapat di RA Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan 

Kabupaten Magelang dalam mengoptimalkan kemampuan membaca 

permulaan pada anak usia dini yaitu melalui belajar sambil bermain 

dengan menggunakan alat permainan edukatif yang ada di sekolah. 

                                                 
 33Ibid. hlm. 187. 

 34Arti kata dokumentasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jagokata.com/arti-kata-

dokumtasi. [Kamis, 28 Januari 2021]. 
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Untuk memperkuat hasil dari penelitian ini penyajiannya 

menggunakan dokumentasi secara tertulis serta berupa gambar dan foto  

pada saat anak didik melaksanakan proses pembelajaran dengan cara 

bermain dalam mengoptimalkan kemampuan membaca permulaan pada 

anak. Dokumentasi yang dipakai saat observasi yaitu menggunakan 

dokumentasi tertulis seperti Piagam izin operasional berdirinya RA dan 

pengambilan gambar yang berupa foto pada saat anak didik sedang 

mengikuti pembelajaran baik di dalam atau di luar kelas. 

Proses pembelajaran guru memberikan materi pembelajaran  

berupa pelajaran yang masuk dalam pembiasaan, alat dan bahan, 

pembukaan, inti, recalling, penutup, dan penilaian. Hal tersebut 

dilaksanakan sebagai bukti pelaksanaan kegiatan pembelajaran agar 

dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi perkembangan dalam membaca 

permulaan pada anak usia dini. 

5. Analisis Data 

 Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data yang 

dikumpulkan sehingga data tersebut dapat ditarik kesimpulan dan 

dijadikan sebagai bahan informasi yang dapat dengan mudah pribadi serta 

orang lain memahaminya.35 Analisis data lapangan berdasarkan model 

Miles dan Hubermen dalam Sugiyono mengatakan, terdiri dalam tiga 

kegiatan yaitu, reduksi data, penyajian data, dan conlusion drawing. 

Ketiga model tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:36 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data yaitu meringkas, memilih halaman utama yang 

dicari tema dan bentuknya. Data yang sudah dipotong serta direduksi 

akan menyajikan gambaran yang nyata dan jelas serta 

menyederhanakan peneliti dalam mengadakan pengumpulan data lebih 

lanjut serta mencarinya apabila dibutuhkan.37 

b. Data Display(Penyajian Data) 

                                                 
 35 Sugiyono, Metode Penelitian... (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 244. 

 36Ibid. hlm. 246. 

 37Ibid. hlm. 247. 
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Sugiyono mengatakan dalam penelitian kualitatif, menyajikan 

data dapat dilakukan melalui gambaran serta penjabaran singkat, sketsa 

atau bagan, yang berkaitan dengan kelompok dan kategori, flowchart, 

dan sejenisnya. Penyajian tersebut memudahkan peneliti dalam 

memahami apa yang sedang berlangsung serta merencanakan kerja 

berikutnya.38 

c. Verificationatau Conlusion Drawing 

Kesimpulan penelitian kualitatif merupakan perancangan baru 

yang awalnya telah ada. Temuan atau perancangan dapat berupa 

pemaparan atau gambaran suatu sasaran objek yang pada awalnya 

masih samar-samar, setelah diperiksa serta diteliti dapat dipahami 

dengan jelas, kemudian dapat berbentuk akibat atau kausal, interaktif, 

hipotesis atau teori.39 

6. Uji Keabsahan 

 Penelitian kualitatif adalah salah satu cara penelitian,  penyamaan, 

serta penyeragaman melalui langkah tersendiri dalam menyimpulkan 

tingkat kepercayaan dari sebuah data yang diperoleh di lapangan. 

Pengabsahan data dapat ditemukan dengan melakukan uji kredibilitas atau 

validitas interbal berkenaan dengan data hasil penelitian yang sesuai 

kebijakan dalam uji kredibilitas data penelitian kualitatif. Untuk menguji 

keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. 

 Triangulasi merupakan strategi dalam mencari pertemuan pada 

satu titik tengah informasi melalui data yang telah tergabung untuk 

pengecekkan dan pembanding berkenaan dengan data yang telah ada. 

Dengan kata lain triangulasi sebagai teknik untuk pengecekan data melalui 

berbagai sumber, cara, dan waktu. 

7. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan dalam menyusun tugas akhir dan skripsi 

dibuat untuk mempermudah dan mempelajari untuk mengetahui 

                                                 
 38Ibid. hlm. 249. 

 39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Bandung: Alfabet, 2015), hlm. 

253. 
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gambaran-gambaran melalui penelitian. Hal tersebut bertujuan untuk 

memperoleh hasil penyelesaian pada pembahasan yang utuh dan 

terstruktur. Pembahasan pada skripsi ini dikelompokkan dalam tiga bagian  

yaitu, bagian awal, inti, dan akhir. Bagian inti atau isi dalam tugas akhir 

dan skripsi ini tergolongkan ke dalam empat bab, yaitu: 

 BAB I mencakup, pendahuluan yang berisikan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, dan metode penelitian. 

 BAB II terdiri dari gambaran umum berisikan letak geografis, 

sejarah RA, status RA, visi dan misi RA, keadaan guru RA, anak didik 

RA, dan sarana prasarana RA. 

 BAB III terdiri dari hasil penelitian dan pembahasan yang 

berisikan mengenai  bagaimana kemampuan membaca permulaan pada 

anak usia dini, dan bagaimana upaya guru dalam mengoptimalkan 

kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini kelompok B RA 

Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan Kabupaten Magelang. 

 BAB IV terdiri dari penutup yang berisikan tentang kesimpulan, 

saran, dan pertimbangan mengenai pembahasan penelitian. 

 Adapun mengenai bagian akhir dalam penelitian ini mencakup dari 

daftar pustaka, lampiran yang berhubungan dengan hasil penelitian, dan 

daftar riwayat hidup. 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bersumber melalui pemaparan data mengenai hasil penelitian dan 

pembahasan optimalisasi kemampuan membaca permulaan pada anak usia 

dini kelompok B di RA Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan Kabupaten 

Magelang dapat disimpulkan sebagai  berikut: 

1. Melalui hasil observasi sudah terjadi peningkatan dalam bakat 

keterampilan membaca permulaan. Anak mulai mampu dalam membaca 

gambar, menunjukan bentuk huruf yang guru tunjukan, dapat 

menyebutkan bentuk, menyebutkan dan melisankan bentuk huruf yang 

tercantum dalam kata. Anak dapat menunjukan gambar dengan kata, 

merangkai huruf serta membentuk kata yang sederhana dan mudah 

dipahami oleh anak, serta dapat mengelompokkan huruf vokal dan huruf 

konsonan. 

2.  Upaya yang guru RA Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan Kabupaten 

Magelang adalah dengan memberikan bimbingan, menyediakan fasilitas 

untuk anak usia dini dalam membantu membaca permulaan. Upaya 

tersebut dilaksanakan oleh guru RA Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan 

Kabupaten Magelang agar anak memperoleh keterampilan dalam berbagai 

area perkembangan, khususnya perkembangan bahasa pada anak. Belajar 

membaca permulaan pada anak usia dini dapat dilaksanakan secara 

optimal. Guru membiasakan anak didik melakukan beberapa kegiatan rutin 

sehari-hari selama di sekolah agar bimbingan yang diberikan guru dapat 

membantu anak didik dalam belajar keterampilan-keterampilan sebagai 

persiapan menempuh jenjang pendidikan selanjutnya. 
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B. Saran 

 Berdasarkan pemaparan data mengenai hasil penelitian dan 

pembahasan, supaya dapat dilaksanakan dalam memupuk serta memajukan 

kemampuan anak didik dalam membaca permulaan perlu peneliti sampaikan 

saran, masukan, dan pendapat sebagai berikut: 

1. Bagi guru di RA Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan Kabupaten 

Magelang 

 Guru dapat memberikan kegiatan dalam mengembangkan 

kemampuan membaca permulaan melalui bermain puzzle huruf gambar, 

balok huruf dan angka, susun huruf, kumpul kata, dan susun kata ini akan 

lebih efektif. Lebih lanjut lagi, guru dalam membentuk kelompok 

dilakukan secara menyeluruh. Anak yang memiliki keterampilan namun 

belum tumbuh serta berkembang dikelompokkan dengan anak yang 

memiliki keterampilan lebih, agar dalam kegiatan bermain dapat 

terlaksana secara berimbang seta muncul kerja sama. 

2. Bagi Kepala RA Muslimat NU Congkrang 2 

 RA Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan Kabupaten Magelang 

perlu penambahan alat peraga edukatif serta beraneka macam sumber 

belajar dalam kegiatan yang menarik minat anak didik. Meningkatkan 

fasilitas pelayanan yang diperlukan misalnya dengan pengadaan buku-

buku mengenai games education, atau active learning sehingga 

pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah lebih efektif. 
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PANDUAN WAWANCARA 

 

A. Wawancara dengan Kepala Raudhaltu Athfal Muslimat NU Congkrang 2 

Muntilan Kabupaten Magelang. 

1. Apakah di RA Muslimat NU ada pembelajaran membaca permulaan? 

2. Siapa sajakah tokoh-tokoh yang memperkasi berdirinya RA Muslimat 

NU? 

3. Seperti apakah status di RA Muslimat NU? 

4. Apa visi dan misi RA Muslimat NU? 

5. Bagaimana kondisi guru RA Muslimat NU? 

6. Bagaimana peran kepala RA Muslimat NU dalam mengoptimalkan 

kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini? 

7. Apakah kepala sekolah memberikan pengarahan dalam mengoptimalkan 

membaca permulaan pada anak usia dini? 

8. Adakah evaluasi dalam melaksanakan kegiatan membaca permulaan? 

9. Adakah pembaharuan kegiatan disetiap evaluasi? 

10. Adakah inventarisi di setiap akhir semester? 

B. Wawancara dengan guru kelas Raudhlatul Athfal Muslimat NU Congkrang 2 

Muntilan Kabupaten Magelang. 

1. Apakah di RA Muslimat NU terdapat pembelajaran membaca 

permulaan? 

2. Melalui kegiatan apa saja anak didik RA Muslimat NU dalam 

pembelajaran sambil bermain, bermain seraya belajar dalam membaca 

permulaan? 

3. Seperti apakah wujud dalam belajar sambil bermain di RA Muslimat 

NU? 

4. Apakah dengan belajar sambil bermain dapat memberikan rangsangan 

kepada anak didik dalam belajar membaca permulaan? 
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Transkip Wawancara I 

 

Hari/tanggal : Kamis, 13 Februari 2020 

Jam : 08.00 WIB 

Keterangan : 

P : Peneliti 

N : Nara Sumber 

Obyek Wawancara : 

1. Ibu Sa’baniyatul Masrivah selaku Kepala RA dan guru kelas kelompok B RA 

Muslimat NU Congkrang 2. 

P : Assalamu’alaaikum Wr.Wb 

N : Wa’alaaikumsalam Wr.Wb 

P : Selamat Pagi ibu kepala RA Muslimat NU Congkrang 2 

N : Selamat pagi juga mbak. 

P : Ibu mohon maaf pagi-pagi sudah menganggu waktu ibu. 

N : Baik tidak apa-apa mbak, ada yang bisa saya bantu? 

P : Begini ibu, bagaimana sejarah berdirinya RA Muslimat NU Congkrang 

ini? Apakah sejak dari awal RA ini bernama RA Muslimat NU 

Congkrang 2? 

N : 13 Maret 1983, awalnya bernama RA Masyitoh Congkrang 2, tahun 2002 

berganti nama menjadi RA Muslimat NU Congkrang 2 

P : Siapa sajakah tokoh yang berperan penting dalam mendirikan RA 

Muslimat NU Congkrang 2? 

N : Bapak Hadi Sobari (Pemberi Wakaf), bapak Sutandar (Ketua 

Pembangunan), bapak chosisi (Mantan Lurah Desa Congkrang), bapak 

Sarjono, bapak Teguh, serta masyarakat setempat. 

P : Sejak tahun berapa Ibu Sa’baniyatul Masrivah menjadi kepala RA 

Muslimat NU Congkrang 2 ? 

N : Kulo diangkat mejada kepala RA sejak tahun 2016 sampai dengan 

sekarang mbak. 
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P : Bagaimana Ibu Rivah untuk struktur kepengurusan yang ada di RA 

Muslimat NU Congkrang 2? 

N : Baik mbak, untuk kepengurusan itu ada ketua pengurus RA, kepala RA, 

guru RA, tenaga adminitrasi. 

P : Ibu untuk alamat lengkap RA Muslimat NU Congkrang 2 ini? 

N : RA Muslimat NU Congkrang 2 ini terletak di Dusun Besaran 

RT15/RW08, Desa Congkrang, Kecamatan Muntilan, Kabupaten 

Magelang. 

P : Bagaimana untuk kepemilikan RA Muslimat NU Congkrang ini ibu? 

N : Milik yayasan, mbak. 

P : Bagaimana untuk visi dan misi RA Muslimat NU Congkrang 2? 

N : Visinya anak terbiasa berdoa, mampu mengikuti kegiatan keagamaan, 

anak terbiasa berkomunikasi, bersikap mandiri, berkreasi, memiliki jiwa 

kompetensi. Misi RA yaitu lingkungah penuh suasana agama dan 

keluarga, melatih untuk bersikap mandiri, menciptakan budaya yang 

santun, serta menerapkan metode pembelajaran yang menyenangkan. 

P : Bagaimana dengan keadaan guru dan peserta RA? 

N : Mempunyai 2 guru, dan 25-35 anak didik, mbak. 

P : Ibu Riva, bagaimana untuk sarana dan prasarana yang terdapat di RA? 

N : Ada banyak mbak, beberapa saya sebutkan selebihnya bisa mbak cek dan 

lihat sendiri, salah satunya iqra’, majalah, buku cerita, serta alat 

permainan edukatif lainnya. 

P : Terimakasih ibu untuk waktu yang telah ibu berikan kepada saya. 

N : sama-sama mbak. 
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Transkip Wawancara II 

 

Hari/tanggal : Kamis, 13 Februari 2020 

Jam  : 11.00 WIB 

Keterangan  : 

 P : Peneliti 

 N : Narasumber 

Obyek Wawancara : 

1. Guru kelompok B Ibu Sa’baniyatul Masrivah, S. Pd.AUD. 

P : Apakah di RA Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan ini ada pembelajaran 

membaca permulaan? 

N : Ada mbak, kami mengajarkan sesuatu kepada anak didik melalui 

bermain mbak, karena enak mbak belajar sambil bermain bersama anak 

didik. 

P : Adakah contoh belajar sambil bermain yang ibu terapkan di RA 

Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan ini seperti apa ya, bu? 

N : Seperti kemarin sewaktu istirahat dapat mbak putri lihat sendiri, ada yang 

ke perpustakaan, nah itu bermain sendiri. Sukane  baca-baca meskipun 

kemarin sudah dibacanya, terus bermain sendiri yang berhubungan 

dengan membaca dengan bermain balok huruf, puzzle, susun huruf, 

kumpul kata, dan susun kata. 

P : Seperti apa wujud belajar sambil bermain dengan balok itu ibu? 

N : Seperti kemarin pas mbak Putri datang ke RA, ada anak yang main balok 

di rak APE, ada juga yang bermain diluar kelas juga to. Tapi yaa nanti 

dikembalikan lagi pada tempatnya. Balok huruf yang digunakan anak, 

jadi anak terbiasa dengan huruf-huruf. 

P : Seperti apa wujud dari kegiatan bermain puzzle? 

N : Iya...seperti biasa mbak. Bermain puzzle-puzzle. Tapi di sini puzzle yang 

di gunakan pasti ada keterangane mbak, contoh puzzle gambar ikan yaa 

di bawah gambar ada puzzle kata ikan, begitu mbak putri. 
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P : Apakah bermain kumpul kata dapat membantu kemampuan calistung 

anak bu? 

N : Enggih mbak, selama ini saya disini menggunakan kegiatan bermain 

kumpul kata sangat membantu dalam pembelajaran calistung, sehingga 

anak itu sedikit banyak bisa membaca dan menulis, mbak. 

P : Seperti apakah bermain kumpul kata ini, bu? 

N : Kemarin waktu mbak ada di RA lihate sederhana kan mbak. Cuma 

pengulangan kembali kegiatan kumpul kata namun dikemas lebih 

sederhana lagi, anak mengurutkan kata sesuai huruf depan yang sama 

kemudian kartu kata ditempel dipapan. 

P : Seperti apakah kegiatan susun huruf itu? 

N : Kegiatanya ya anak diberikan aturan main memasang huruf di papan 

yang  telah disediakan, mbak. 

P : Seperti apa evaluasi dalam kegiatan susun huruf ini, bu? 

N : Kemarin sewaktu mbak ada di sekolah, anak didik ada yang masih 

bingung terus diajak bermain puzzle. Nhaaa...itu kan evaluasinya, jadi 

anak bermain puzzle yang ada gambar dan hurufnya. 

P : Seperi apa kegiatan susun kata itu, bu? 

N : Jadi begini lhooo mbak, bermain susun kata ini dilakukan setelah 

bermain, karena kondisi anak masih belum terpengaruhi dengan 

permainan lain (masih ingat) dan bermain susun kata ini dilaksanakan 

dengan anak berlari secara estavet mengambil kartu kata yang sudah guru 

siapkan lalu berlari menuju meja untuk menyusun kartu kata tersebut 

sehingga mengahasilkan kata dan kalimat sederhana serta dapat dipahami 

oleh anak. 

P : Apakah ada perencanaan dalam pembelajaran calistung melalui kegiatan 

bermain? Bagaimana perencanaannya? 

N : Ada mbak setiap pembelajaran dilakukan harus ada perencanaan 

pembelajaran yang tertuang dalam RKH. 

P : Apakah ada fasilitas alat permainan edukatif yang dapat mendukung 

dalam pembelajaran calistung? 
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N : Ada 

P : Apa saja wujud alat permainan yang digunakan dalam pembelajaran 

calistung? 

N : Kartu angka, kartu huruf, balok angka, balok huruf, kartu kata, puzzle 

huruf, uang mainan, simpoa, manik-manik, dan lain-lain. 

P : Apakah visi dan misi sekolah menunjang anak lulus bisa membaca dan 

menulis serta berhitung ibu? 

N : Iya...mbak. 
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Transkip Wawancara III 

 

Hari/tanggal : Kamis, 13 Februari 2020 

Jam  : 12.00 WIB 

Keterangan  : 

 P : Peneliti 

 N : Narasumber 

Obyek Wawancara : 

1. Anak didik RA 

P : Apakah kamu suka baca? 

N : Kadang-kadang Mbak. 

P : Biasanya baca buku apa? 

N : Majalah Mbak. 

P : Apa saja koleksi buku di rumahmu? 

N : Buku cerita sama majalah bergambar aja Mbak. 
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CATATAN LAPANGAN 1 

 

Hari/tanggal : Kamis, 13 Februari 2020 

Jam : 08.00 WIB 

Tempat : RA Muslimat NU Congkrang 2  

Sumber : Kepala RA Muslimat NU Congkrang 2 

Deskripsi Data 

 Observasi dilakukan sebelum melaksanakan kegiatan penelitian, yang 

pertama peneliti berkunjung ke sekolah RA Muslimat NU Congkrang 2 meminta 

izin untuk melaksanakan penelitian di sekolah secara lisan kepada Kepala RA 

Muslimat NU Congkrang 2, serta melakukan wawancara dengan Kepala RA  

tentang sejarah berdirinya RA yaitu pada tanggal 13 Maret 1983 awalnya bernama 

RA Masyitoh Congkrang 2 Muntilan lalu pada tahun 2002 berganti nama menjadi 

RA Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan.Sekolah ini berdiri di atas tanah wakaf. 

Tokoh-tokoh pemerkasa salah satunya yaitu Bapak Hadi Sobari, Bapak Sutandar. 

RA Muslimat NU Congkrang 2 terletak di Dusun Besaran, Desa Congkrang, 

Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang. Sekolah ini memiliki 2 guru, dan 

setiap tahunnya memiliki anak didik dengan jumlah 25-35 orang anak. Sekolah ini 

juga tidak menerima lebih dari 2 orang karena hanya memiliki 2 kelas saja. 

 

Interprestasi 

 Pelaksanaan wawancara tersebut dilaksanakan di dalam Kantor Kepala RA 

Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan yaitu Ibu Sa’baniyatul Masrivah beliau 

menceritakan tentang awal mula sejarah berdirinya RA Muslimat NU Congkrang 

2 Muntilan  yaitu, didirikan di atas tanah wakaf Bapak Hadi Sobari (Pemberi 

Wakaf) dan Bapak Sutandar (Penerima Wakaf dan Ketua Pembangunan). 

Kepemilikan RA yaitu milik yayasan. Kepala RA yang pertama adalah Ibu Sri 

Wigati dan Ibu Sa’baniyatul Masrivah diangkat sebagai kepala RA pada tahun 

2016. 
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CATATAN LAPANGAN II 

 

Hari/tanggal : Senin, 17 Februari 2020 

Jam : 08.00 WIB 

Tempat : RA Muslimat NU Congkrang 2 

Sumber : Guru RA Muslimat NU Congkrang 2 

Deskripsi Data 

 Sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar guru memberikan 

kegiatan pra pembelajaran terlebih dahulu kepada anak didiknya yaitu dengan 

berbaris di depan kelas sebelum anak didik masuk ke dalam kelas, guru 

memimpin Sholat Dhuha berjama’ah dengan anak didiknya, setelah selesai sholat 

Dhuha berjama’ah anak didik dipandu oleh guru membaca sholawat nabi dan 

asmaul husna secara bersama-sama di dalam kelas, selesai kegiatan Pra 

pembelajaran. Untuk mengawali pembelajaran ibu guru memulai dengan 

mengucapkan salam (Assalamu’alaaikum wr. wb), anak didik dan ibu guru secara 

bersama-sama membaca do’a sebelem belajar, dilanjutkan dengan hafalan surat-

surat pendek seperti Surat An-Nas, Al-Falaq, Al-Ikhlas dan lain 

sebagainya.Selanjutnya guru mengabsen anak didik satu persatu, menyapa anak 

didik dengan menanyakan kabar anak, menanyakan sarapan dengan apa kepada 

anak. Proses kegiatan berlangsung yaitu dengan bermain balok, dalam 

menumbuhkan minat membaca, guru mengenalkan huruf-huruf kepada anak 

melalui cara bermain balok huruf. Anak didik menyusun balok tersebut sehingga 

menjadi sebuah kata yang sederhana serta mudah dipahami oleh anak didik. 

 

Interprestasi 

 Pelaksanaan dalam membaca permulaan melalui bermain balok ini 

dilaksanakan didalam ruangan serta dalam pengawasan guru. Anak didik sangat 

senang dalam mengikuti kegiatan bermain balok. Tidak hanya sekedar bermain 

balok saja, anak didik pun juga mengucapkan huruf-huruf yang tertera pada balok 

tersebut dengan lantang, anak didik juga sudah mulai lancar dalam membaca serta 

dapat langsung mengucapakan huruf-huruf yang tertera pada balok serta 
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menyusunnya hingga menjadi sebuah kata, ada juga anak yang belum lancar 

membaca meminta bantuan kepada guru dalam menyusun balok serta membaca 

huruf yang tertera pada balok tersebut. Anak didik tidak segan menanyakan apa 

yang anak belum mengetahuinya kepada guru. 
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